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Abstrak 

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan penyakit progresif yang berkaitan dengan hipertensi, diabetes, 

obesitas, dan pola hidup tidak sehat. Remaja merupakan kelompok strategis dalam upaya pencegahan 

karena berada pada fase pembentukan kebiasaan jangka panjang. Edukasi kesehatan diperlukan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan PGK. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan dini PGK melalui perilaku hidup sehat. 

Kegiatan dilaksanakan di SMAN 1 Gading Rejo dengan 28 peserta. Metode yang digunakan berupa edukasi 

kesehatan interaktif melalui presentasi, leaflet, dan diskusi. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan 

post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta. Sebelum edukasi 

sebagian besar peserta berada pada kategori pengetahuan rendah (53,6%), sedangkan setelah edukasi 

mayoritas peserta berada pada kategori pengetahuan tinggi (82,2%). Kegiatan edukasi kesehatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman remaja mengenai fungsi ginjal, faktor risiko, tanda dan gejala, serta 

upaya pencegahan PGK. Edukasi kesehatan di lingkungan sekolah dapat menjadi salah satu strategi 

promotif dan preventif dalam pencegahan PGK sejak usia remaja. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan kondisi penurunan fungsi ginjal secara progresif sehingga 

ginjal tidak mampu menyaring dan membuang sisa metabolisme tubuh secara optimal (Putri & Afandi, 2022). 

Pada stadium lanjut, penderita memerlukan terapi pengganti ginjal seperti hemodialisis atau transplantasi 

ginjal untuk mempertahankan kehidupan (Santoso et al., 2022). Secara klinis PGK ditandai dengan 

penurunan laju filtrasi glomerulus <60 ml/menit/1,73 m² dan/atau adanya kerusakan ginjal yang berlangsung 

lebih dari tiga bulan (Mesya & Permana, 2024). 

Secara global, sekitar 674 juta orang atau 9% populasi dunia menderita penyakit ginjal kronik. 

Penyakit ini menjadi salah satu penyebab kematian yang meningkat paling cepat dan diproyeksikan menjadi 

penyebab kematian kelima tertinggi pada 2050 jika tidak dilakukan tindakan pencegahan (World Health 

Organization, 2025). Di Indonesia, prevalensi PGK pada penduduk usia ≥15 tahun sebesar 0,38% atau 

sekitar 713.783 orang. Sementara itu, di Provinsi Lampung prevalensi penyakit ginjal kronik mencapai 0,39% 

atau sekitar 22.171 orang (Riskesdas, 2018). Data tersebut menunjukkan bahwa penyakit ginjal kronik tidak 
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hanya menjadi masalah kesehatan global, tetapi juga permasalahan kesehatan masyarakat di tingkat 

nasional dan daerah.  

Penyakit ginjal kronik pada usia dewasa umumnya berakar dari berbagai faktor risiko yang telah 

muncul sejak masa remaja. Faktor tersebut meliputi hipertensi, riwayat batu ginjal, diabetes, kebiasaan 

mengonsumsi makanan tinggi garam dan minuman manis, rendahnya asupan buah dan sayur, obesitas, 

serta gangguan metabolik lainnya. Di antara faktor tersebut, hipertensi merupakan penyebab utama karena 

secara perlahan dapat merusak pembuluh darah ginjal (Arifin et al., 2023; Ramadhan & Basya, 2025; 

Sabaruddin et al., 2024; Trihono et al., 2018).  

Remaja berusia 10–19 tahun berada pada masa transisi yang ditandai perubahan fisik, psikologis, 

dan sosial yang signifikan, sehingga kebiasaan hidup pada periode ini sangat menentukan status kesehatan 

pada masa dewasa (Amir, 2024). Pada fase ini remaja mulai membentuk pola perilaku sehari-hari, sehingga 

memiliki peran penting dalam penerapan gaya hidup sehat di masa mendatang. Namun, pengaruh teman 

sebaya, lingkungan pergaulan, serta media sosial sering kali mendorong terbentuknya kebiasaan tidak 

sehat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara kebiasaan hidup remaja dengan 

meningkatnya risiko penyakit ginjal kronik sehingga perlu menjadi perhatian bersama (Anastasya et al., 

2025).  

Upaya pencegahan penyakit ginjal kronik berfokus pada perubahan gaya hidup sederhana namun 

efektif, seperti menjaga pola makan sehat, cukup minum air putih, rutin beraktivitas fisik, tidak menahan 

buang air kecil, serta mengendalikan tekanan darah dan kadar gula darah. Edukasi kesehatan terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja dalam menjaga kesehatan ginjal sehingga 

berpotensi menurunkan risiko GGK di masa depan (Fitraneti et al., 2025).  Penyampaian pendidikan 

kesehatan melalui media yang sesuai dengan usia, seperti diskusi interaktif, permainan edukatif, maupun 

kampanye berbasis sekolah, dapat meningkatkan pemahaman remaja mengenai cara menjaga kesehatan 

ginjal dan mencegah kondisi yang memerlukan terapi cuci darah (Kusumarini et al., 2025).. 

Beberapa penelitian menunjukkan masih rendahnya pengetahuan remaja mengenai penyakit ginjal 

kronik. Penelitian Nopriani & Rafikah (2025) melaporkan bahwa sekitar 76% remaja belum pernah 

memperoleh informasi tentang gagal ginjal kronik. Penelitian Amaludin et al. (2025) menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan remaja mengenai 

pencegahan penyakit ginjal kronik. Sebelum edukasi diberikan, sebagian besar remaja belum memahami 

pentingnya menjaga kesehatan ginjal, namun setelah penyuluhan terjadi peningkatan pemahaman yang 

bermakna. Selain itu, Sukrillah et al. (2025) menyatakan bahwa pendidikan kesehatan terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan penyakit ginjal, sehingga program edukasi perlu 

dilaksanakan secara berkesinambungan guna memperkuat kesadaran remaja dalam mencegah penyakit 

ginjal kronik. Berdasarkan uraian tersebut, Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan dini penyakit ginjal kronik melalui penerapan 

perilaku hidup sehat. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMAN 1 Gading Rejo pada tanggal 28 

September 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 28 remaja. Kegiatan berupa edukasi kesehatan 

mengenai pencegahan dini Penyakit Ginjal Kronik (PGK) melalui penerapan perilaku hidup sehat. Media 

yang digunakan meliputi proyektor, laptop, materi PowerPoint, leaflet, serta kuesioner. 

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah terkait waktu dan tempat pelaksanaan 

kegiatan, penentuan sasaran peserta, serta penyusunan materi edukasi dan instrumen evaluasi berupa 

kuesioner pre-test dan post-test. Tim juga menyiapkan media edukasi berupa materi presentasi dan leaflet. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan pengukuran pengetahuan awal peserta menggunakan kuesioner 

pre-test mengenai pencegahan dini PGK. Selanjutnya peserta diberikan edukasi kesehatan mengenai fungsi 

ginjal, faktor risiko, tanda dan gejala, serta upaya pencegahan melalui perilaku hidup sehat. Penyampaian 
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materi menggunakan metode ceramah interaktif yang disertai diskusi dan tanya jawab. Setelah edukasi, 

peserta diberikan leaflet sebagai media penguatan informasi. 

 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pengukuran kembali tingkat pengetahuan peserta menggunakan kuesioner 

post-test untuk menilai perubahan pengetahuan setelah pemberian edukasi kesehatan. Hasil pre-test dan 

post-test kemudian dibandingkan untuk mengetahui peningkatan tingkat pengetahuan peserta mengenai 

pencegahan dini PGK. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan edukasi kesehatan mengenai 

pencegahan dini Penyakit Ginjal Kronik (PGK) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi 

 

Berdasarkan Gambar 1, sebelum edukasi sebagian besar peserta memiliki pengetahuan rendah 

mengenai upaya pencegahan dini penyakit ginjal kronik (53,6%). Setelah mengikuti kegiatan edukasi, terjadi 

peningkatan pengetahuan, di mana mayoritas peserta memiliki tingkat pengetahuan tinggi (82,2%). 

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi 

kesehatan mengenai pencegahan dini penyakit ginjal kronik melalui perilaku hidup sehat. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan berperan sebagai upaya promotif dan preventif dalam 

meningkatkan pemahaman remaja terkait kesehatan ginjal. Pengetahuan merupakan tahap awal dalam 

proses perubahan perilaku kesehatan. Individu yang memahami faktor risiko serta upaya pencegahan suatu 

penyakit cenderung lebih mampu mengambil keputusan kesehatan yang tepat. Melalui penyampaian materi 

mengenai fungsi ginjal, faktor risiko, tanda dan gejala, serta langkah pencegahan, peserta memperoleh 

informasi yang sebelumnya belum diketahui. 

Peningkatan pengetahuan peserta kemungkinan dipengaruhi oleh metode penyampaian edukasi yang 

bersifat interaktif. Diskusi dan tanya jawab memungkinkan peserta berpartisipasi aktif sehingga materi lebih 

mudah dipahami. Selain itu, penggunaan media presentasi dan leaflet membantu proses penguatan 

informasi dan memudahkan peserta mengingat kembali materi yang telah diberikan. Pada masa remaja, 

kemampuan berpikir mulai berkembang lebih sistematis sehingga informasi kesehatan yang diterima dapat 

dikaitkan dengan perilaku sehari-hari. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Edukasi Kesehatan Pencegahan Dini Penyakit Ginjal Kronik Pada Peserta 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Purqoti et al., (2023) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan 

berbasis masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran individu terhadap penyakit kronik 

serta upaya pencegahannya. Edukasi pada kelompok berisiko juga dilaporkan mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam menerapkan pola hidup sehat untuk mencegah komplikasi penyakit ginjal 

kronik (Anonim et al., 2025). Selain itu, kegiatan edukasi dan deteksi dini menekankan pentingnya 

pemahaman terhadap faktor risiko seperti hipertensi, diabetes melitus, dan obesitas, karena penyakit ginjal 

kronik berkaitan erat dengan perilaku dan kebiasaan hidup tidak sehat (Rizkaningsih et al., 2024). 

Pada kelompok remaja, peningkatan pengetahuan memiliki arti penting karena masa remaja 

merupakan periode pembentukan kebiasaan jangka panjang. Remaja mulai menentukan pola makan, 

aktivitas fisik, serta kebiasaan konsumsi minuman tinggi gula dan natrium secara mandiri. Kebiasaan 

tersebut merupakan faktor risiko penyakit tidak menular, termasuk penyakit ginjal kronik. Oleh karena itu, 

sekolah menjadi tempat yang strategis dalam pelaksanaan promosi kesehatan karena intervensi pada usia 

sekolah efektif meningkatkan pemahaman kesehatan sejak dini. Temuan literatur  Evangelidis et al., (2019) 

juga mendukung pentingnya edukasi sebagai bagian dari strategi pencegahan dan manajemen penyakit 

ginjal kronik. Intervensi perubahan perilaku yang mencakup pendidikan, pemberian umpan balik, serta 

dukungan sosial terbukti meningkatkan praktik perilaku hidup sehat dan berpotensi memperlambat 

progresivitas penyakit ginjal. Dengan demikian, edukasi kesehatan berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenai pencegahan Penyakit Ginjal Kronik dan berpotensi mendukung penerapan 

perilaku hidup sehat. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, edukasi kesehatan mengenai 

pencegahan dini Penyakit Ginjal Kronik melalui perilaku hidup sehat terbukti meningkatkan pengetahuan 

remaja. Sebelum edukasi sebagian besar peserta berada pada kategori pengetahuan rendah, sedangkan 

setelah edukasi mayoritas peserta berada pada kategori pengetahuan tinggi mengenai fungsi ginjal, faktor 

risiko, tanda dan gejala, serta upaya pencegahan PGK. 

Pemberian edukasi secara terstruktur, interaktif, dan menggunakan media pendukung efektif 

membantu peserta memahami pentingnya menjaga kesehatan ginjal sejak dini. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa sekolah merupakan setting yang potensial untuk pelaksanaan promosi kesehatan, khususnya dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan penyakit tidak menular, termasuk Penyakit Ginjal 

Kronik. Oleh karena itu, edukasi kesehatan di lingkungan sekolah dapat dijadikan salah satu strategi 

promotif dan preventif untuk meningkatkan kesadaran kesehatan sejak usia remaja. 
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